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BAB V 

 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan  

1. Citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli sereal sarapan 

pagi merek Energen di Surabaya. Artinya, peningkatan citra merek akan 

memberi pengaruh besar terhadap peningkatan niat beli sereal sarapan pagi 

merek Energen di Surabaya.  

2. Sikap merek berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli sereal sarapan 

pagi merek Energen di Surabaya. Artinya, peningkatan sikap merek akan 

memberi pengaruh besar terhadap peningkatan niat beli sereal sarapan pagi 

merek Energen di Surabaya. 

3. Preferensi merek berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli sereal 

sarapan pagi merek Energen di Surabaya. Artinya, peningkatan preferensi 

merek akan memberi pengaruh besar terhadap peningkatan niat beli sereal 

sarapan pagi merek Energen di Surabaya. 

 

5.2 Keterbatasan 

1. Peneliti sering mengalami penolakan ketika meminta identitas pribadi dari 

responden. Misalnya mengenai alamat tempat tinggal, beberapa orang 

menolak dengan tegas dan akhirnya peneliti mencari calon responden lainnya.  
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5.3 Saran 

1. Kepada produsen produk minuman sereal Energen 

Hasil penelitian pada tanggapan responden, diketahui pada tiap variabel yang 

mendapat nilai terendah, yaitu: 

a. Variabel Citra Merek, yaitu indikator X.1.2 mendapat nilai terendah. Artinya, 

produk Energen masih perlu memperjelas kandungan bahan maupun 

komposisinya di kemasan produk agar citra merek Energen lebih meningkat. 

b. Variabel Sikap Merek, yaitu indikator X2.4 mendapat nilai terendah. Artinya, 

kemasan produk energen perlu peningkatan agar lebih mudah dikenali oleh 

konsumen. 

c. Variabel Preferensi Merek, yaitu indikator X3.2 dan X3.5 mendapat nilai 

terendah. Artinya, ciri khas pada isi hidangan dengan butir roti lembut perlu 

ditingkatkan agar memperkuat preferensi konsumen pada Energen. Demikian 

pula, kombinasi kandungan produk yang terhidang di gelas dapat diperbaiki 

agar konsumen tidak bosan dengan produk Energen. 

d. Variabel niat beli, indikator Y1.5 mendapat nilai terendah. Artinya, citra 

merek Energen perlu dipertahankan dan ditingkatkan karena saat ini 

masyarakat sudah mengenal produk dari merek lain yang memiliki spesifikasi 

seperti yang ditawarkan oleh Energen. 

2. Kepada peneliti lain 

Hasil penelitian ini mendapatkan determinasi sebesar 17,8% sehingga peneliti 

hendaknya dapat menambahkan variabel bebas lain, misalnya promosi, potongan 



 

 
 

75

harga atau variabel mediator misalnya Word of Mouth, sehingga variabel-variabel 

bebas yang berpengaruh kurang besar dapat ditingkatkan lagi. 
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